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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Hakikat Tingkat Pendidikan Formal Orang Tua 

a. Pengertian Pendidikan  

Pendidikan pada dasarnya adalah proses komunikasi yang 

didalamnya mengandung transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan 

keterampilan-keterampilan, didalam dan diluar sekolah yang berlangsung 

sepanjang hayat (life long procces), dari generasi ke generasi. Pendidikan 

sangat bermakna bagi kehidupan individu, masyarakat, dan suatu bangsa. 

Pendidikan sebagai gejala manusiawi dan sekaligus upaya sadar, 

didalamnya tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

melekat pada peserta didik, pendidik, interaksi pendidikan, serta pada 

lingkungan dan sarana pendidikan (Dwi Siswoyo, 2008: 27).  Dari 

pengertian diatas terdapat unsur-unsur yang ada dalam pendidikan yaitu: 

1) Subjek yang dibimbing (peserta didik) 

2) Orang yang membimbing (pendidik) 

3) Interaksi antara peserta didik dan pendidik (interaksi edukatif) 

4) Ke arah mana bimbingan ditujukan (tujuan pendidikan) 

5) Pengaruh yang diberikan dalam bimbingan (materi pendidikan) 

6) Cara yang digunakan dalam bimbingan (alat dan metode) 
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7) Tempat di mana pariwisata bimbingan berlangsung (lingkungan 

pendidikan) (Umar Tirtarahardja, 2005: 51). 

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan 

mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama 

sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan 

dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut 

konsep pandangan hidup mereka (Fuad Ihsan, 2008: 2). 

Menurut epistimologi para ahli mengemukakan berbagai arti 

tentang pendidikan dalam Fuad Ihsan (2008: 4) antara lain: 

1) Driyarkara mengatakan bahwa pendidikan adalah upaya 

memanusiakan manusia muda. Pengangkatan manusia ke taraf insani 

itulah yang disebut mendidik. 

2) Dictionary of Education menyebutkan bahwa pendidikan adalah 

proses dimana seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan 

bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di dalam masyarakat dimana ia 

hidup, proses sosial dimana orang dihadapkan pada pengaruh 

lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khusus yang datang dari 

sekolah), sehingga dia dapat memperoleh atau mengalami 

perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang 

optimal. 

3) Crow and Crow menyebutkan pendidikan adalah proses yang berisi 

berbagai macam kegiatan yang cocok bagi individu untuk kehidupan 

sosialnya dan membantu meneruskan adat dan budaya serta 

kelembagaan sosial dari generasi ke generasi. 

4) Ki Hadjar Dewantara dalam Kongres Taman Siswa yang pertama 

pada tahun 1930 menyebutkan pendidikan umumnya berarti daya 

upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, 

karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak; dalam Taman Siswa 

tidak boleh dipisah-pisahkan bagian-bagian itu agar kita dapat 

memajukan kesempurnaan hidup, kehidupan dan penghidupan anak-

anak berlangsung seumur hidup. 

5) Di dalam GBHN tahun 1973 disebutkan bahwa pendidikan pada 

hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian 

dan kemampuan didalam dan diluar sekolah dan berlangsung seumur 

hidup. 
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Dari uraian di atas, maka pendidikan dapat diartikan sebagai: 

1) Suatu proses pertumbuhan yang menyesuaikan dengan lingkungan; 

2) Suatu pengarahan dan bimbingan yang diberikan kepada anak dalam 

pertumbuhannya; 

3) Suatu usaha sadar untuk menciptakan suatu keadaan atau situasi 

tertentu yang dikehendaki oleh masyarakat; 

4) Suatu pembentukan kepribadian dan kemampuan anak dalam 

menuju kedewasaan. 

 

Keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan ialah usaha 

manusia secara sadar bertujuan mengembangkan jasmani dan rohani 

anak didik sampai tujuan yang dicita-citakan oleh pendidikan, hal ini 

mengandung arti bahwa pendidikan merupakan suatu proses yang 

kontinyu. Pendidikan merupakan pengulangan yang perlahan tetapi pasti 

dan terus-menerus sehingga sampai pada bentuk yang diinginkan. Disisi 

lain pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia, ia merupakan 

kebutuhan mutlak harus dipenuhi untuk mempertahankan eksistensi umat 

manusia atau juga dapat dikatakan bahwa pendidikan adalah tuntunan 

atau bimbingan itu harus dapat merealisasikan potensi-potensi yang 

dimiliki oleh anak didik yang bersifat menumbuhkan serta 

mengembangkan baik jasmani maupun rohani (kesimpulan penulis). 

Konsep yang lebih jelas dan tegas bahkan mudah dipahami banyak 

orang adalah pendidikan yang dirumuskan dalam UU SISDIKNAS No. 

20 Tahun 2003 Bab 1, pasal 1. butir 1, mengatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 
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Konsep ini menjelaskan, bahwa pendidikan memiliki fungsi dan 

tujuan tertentu, dengan pendidikan akan tercapai kehidupan yang 

harmonis yang seimbang antara kehidupan fisik material, kebutuhan 

mental spiritual, mampu berdiri sendiri tanpa ketergantungan terhadap 

orang lain dan berfungsi sebagaimana mestinya sesuai dengan nilai-nilai 

yang dianut serta cita-cita yang telah ditetapkan (Hasbullah, 2006: 305). 

 

b. Pengertian Pendidikan Formal 

Pendidikan formal merupakan pendidikan yang secara sengaja 

dirancang dan dilaksanakan dengan aturan-aturan yang ketat, seperti 

harus berjenjang dan berkesinambungan (Umar Tirtarahardja, 2005: 

164).  

Menurut Hadari Nawawi mengemukan arti tentang pendidikan 

formal dalam Fuad Ihsan (2001: 77), yaitu: 

Pendidikan formal adalah usaha pendidikan yang diselenggarakan 

secara sengaja, berencana, terarah dan sistematis melalui suatu 

lembaga pendidikan yang disebut sekolah. 

 

Pendidikan formal adalah pendidikan resmi yang mempunyai 

jenjang bertingkat, seperti lembaga pendidikan resmi SD dari kelas I 

sampai dengan kelas VI , SMP, SMA dan perguruan tinggi yang 

dilakukan karena tugas jabatan oleh guru kepada murid-muridnya (Abu 

Ahmadi, 1991: 191). 

Pendidikan formal adalah pendidikan yang berstruktur, mempunyai 

jenjang dalam periode waktu-waktu tertentu dan berlangsung dari SD 
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sampai Universitas dengan cakupan disamping bidang studi Akademis 

Umum, juga berbagai program khusus dan lembaga untuk latihan teknis 

lapangan (M. Yusuf Enoch, 1995: 12). 

Menurut UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 ayat 

11, mengatakan bahwa pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang 

terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi (Hasbullah 2006: 305). 

Dengan demikian sekolah sebagai pendidikan formal adalah 

lembaga dengan organisasi yang tersusun rapi, dan segala aktivitasnya 

direncanakan dengan sengaja yang disebut dengan kurikulum, yang 

bertujuan: 

1) Membantu hubungan keluarga untuk mendidik dan mengajar, 

memperbaiki dan memperdalam, memperluas tingkah laku anak 

peserta didik yang dibawa dari keluarga serta membantu 

pengembangan bakat. 

2) Mengembangkan kepribadian peserta didik lewat kurikulum agar: 

a) Peserta didik dapat bergaul dengan guru, karyawan dengan 

temannya sendiri dan masyarakat sekitar. 

b) Peserta didik belajar taat kepada peraturan dan disiplin. 

c) Mempersiapkan peserta didik terjun dimasyarakat berdasarkan 

norma-norma yang berlaku (Abu Ahmadi, 1991: 162). 

Dengan adanya pendidikan formal maka dapat menolong tugas-

tugas yang seharusnya diberikan oleh pendidikan informal akan 



15 
 

kebutuhan pengetahuan dan keterampilan bagi seorang. Pendidikan 

formal mengakibatkan manusia terus menerus berada dalam setting 

buatan, yang bersifat modern, yang kadang-kadang membahayakan anak 

didik sendiri yakni “menjadi golongan manusia tersendiri dalam 

masyarakatnya”. Sehingga anak-anak menjadi terasing dari masyarakat. 

Begitu pula dengan pendidikan formal yang semakin 

terperinci/mengkhususkan menjadikan seseorang hanya menguasai 

bidang tertentu dan buta bidang-bidang lain (Soelaiman Joesoef, 2004: 

68). 

Berdasarkan uraian diatas, maka pendidikan formal, merupakan 

jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi dengan 

periode tertentu serta memiliki program dan tujuan yang disesuaikan 

dengan jenjang yang diikuti dalam mendidik (kesimpulan penulis). 

 

c. Jalur, Jenis, dan Jenjang Pendidikan 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 

2003, ketentuan tentang jalur, jenis dan jenjang pendidikan terdapat 

dalam Bab VI pasal 13,14,15, dan 16. 

1) Jalur Pendidikan 

Sesuai dengan pasal 13, ayat 1 UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 

bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal 

dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. 

2) Jenjang Pendidikan 

Sesuai dengan pasal 14, jenjang pendidikan formal terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.  

3) Jenis Pendidikan 
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Sesuai dengan pasal 15 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

No. 20 tahun 2003 bahwa Jenis pendidikan mencakup pendidikan 

umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan khusus 

(Hasbullah, 2006: 311). 

 

Dalam UU SISDIKNAS pasal 14 dinyatakan bahwa jenjang 

pendidikan formal yang termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.  

1) Pendidikan dasar 

Sesuai dengan pasal 17 ayat 1, 2 dan 3, pendidikan dasar merupakan 

jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah. 

Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau 

bentuk lain yang sederajat. 

2) Pendidikan menengah 

Sesuai dengan pasal 18 ayat 1, 2, 3,dan 4, pendidikan menengah 

merupakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan menengah terdiri 

atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah 

kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas 

(SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain 

yang sederajat. 

3) Pendidikan tinggi  

Sesuai dengan pasal 19 ayat 1 dan 2, pendidikan tinggi 

diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kemampuan akademik Pendidikan tinggi 

merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang 

mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, 

dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi (Hasbullah, 

2006: 311-312). 

 

Menurut Fuad Ihsan, (2008: 22) dalam bukunya “Dasar-Dasar 

Kependidikan”, menjelaskan tentang jenjang pendidikan yang terdiri dari 

pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 

1) Pendidikan dasar adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan 

dan keterampilan, menumbuhkan sikap dasar yang diperlukan dalam 

masyarakat, serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 

pendidikan menengah. Pendidikan dasar pada prinsipnya merupakan 
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pendidikan yang memberikan bekal dasar bagi perkembangan 

kehidupan, baik untuk pribadi maupun untuk masyarakat. 

2) Pendidikan menengah adalah pendidikan yang mempersiapkan 

peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 

kemampuan mengadakan hubungan timbal-balik dengan lingkungan 

sosial budaya, dan alam sekitar, serta dapat mengembangkan 

kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi. 

3) Pendidikan tinggi adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta 

didik untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki tingkat 

kemampuan tinggi yang bersifat akademik dan atau profesional 

sehingga dapat menerapkan, mengembangkan dan atau menciptakan 

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dalam rangka pembangunan 

nasional dan meningkatkan kesejahteraan manusia. 

 

Jenjang dan jenis lembaga pendidikan formal menurut Abu 

Ahmadi, (2007: 163), dijelaskan dalam bentuk bentuk gambar yaitu:  

1) Jenjang lembaga pendidikan formal: 

Pendidikan tinggi 

 

       Umum 

     SMA 

Pendidikan menengah    Kejuruan 

       Umum  

SMP 

  Kejuruan 

     SD 

Pendidikan dasar   

     TK  

 

2) Jenis lembaga pendidikan formal: 

                                                     Formal  

Umum      Kejuruan 

              SMA SMP SD TK      Teknik   Kejuruan  Kerumah  Jasa Pertanian 

                   Industri                  tanggaan 

 

 

        STM     SMEA        SMKK   SPK  SMTP 

       SPK 

       SAA 

       SMPS  
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4) Tingkat Pendidikan Formal Orang Tua 

Tingkat pendidikan secara umum diartikan sebagai pendidikan 

formal di sekolah atau kursus. Pendidikan dalam arti formal dikemukan 

oleh Imam Bernadib (1995: 88), pendidikan formal adalah pendidikan 

yang melewati jalur persekolahan, berjenjang, bertingkat dari yang paling 

rendah sampai yang paling tinggi, dari taman kanak-kanak sampai 

perguruan tinggi. 

Pendidikan akan membentuk dan mempengaruhi pola pikir 

kepribadian dan gaya hidup seseorang. Pendidikan yang diperoleh 

tersebut, akan menunjukkan bagaimana seseorang mampu menjadi 

decision maker atau pengambilan keputusan dari berbagai permasalahan 

yang ada dengan tepat, serti yang diungkapkan oleh Singgih, D. Gunarso 

(1992: 121), yang mengatakan bahwa pada umumnya pendidikan 

berupaya membentuk: 

1) Kerangka pola pikir seseorang 

2) Persepsi seseorang terhadap lingkungan dan segala permasalahannya 

3) Cara seseorang memberi respons didalam menghadapi semua 

permasalahannya. 

4) Pemahaman terhadap nilai dan moral, gaya hidup dan 

kepribadiannya. 

 

Kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan membina anak 

secara terus menerus perlu dikembangkan kepada setiap orang tua, 

mereka juga perlu dibekali teori-teori pendidikan modern sesuai dengan 

perkembangan zaman. Dengan demikian tingkat dan kualitas materi 

pendidikan yang diberikan dapat digunakan anak untuk menghadapi 

lingkungan yang selalu berubah. Bila hal ini dapat dilakukan oleh setiap 
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orang tua, maka generasi mendatang telah mempunyai kekuatan mental 

menghadapi perubahan dalam masyarakat. Untuk dapat berbuat 

demikian, tentu saja orang tua perlu meningkatkan ilmu dan 

keterampilannya sebagai pendidik pertama dan utama bagi ank-anaknya 

(Fuad Ihsan, 2001: 64). 

Tingkat pendidikan oang tua dapat dilihat dari tingkat sekolah yang 

ditempuh. Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal. 

Lembaga formal merupakan ikatan terus menerus untuk jangka waktu 

yang cukup lama dengan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan secara 

berencana dan sistematik (Hadari Nawawi, 1990: 50).   

Berdasarkan hal tersebut, maka tingkat pendidikan formal orang 

tua adalah tingkat pendidikan akhir yang dimiliki oleh orang tua, apakah 

tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama (SLTP/MTs), Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA/MA), 

maupun Perguruan Tinggi (Universitas) (kesimpulan penulis). 

 

2. Hakikat Pendidikan Lingkungan Keluarga 

a. Pengertian Pendidikan Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan pengelompokan primer yang terdiri dari 

sejumlah kecil orang karena hubungan sedarah. Keluarga itu dapat 

berbentuk keluarga inti (nucleus family : ayah, ibu dan anak) (Umar 

Tirtarahardja, 2005: 168).  
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Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, dilingkungan 

keluarga pertama-tama anak mendapatkan pengaruh sadar. Keluarga 

merupakan lembaga pendidikan tertua, yang bersifat informal dan 

kodrati. Keluarga merupakan lembaga pendidikan tidak mempunyai 

program yang resmi seperti yang dimiliki oleh lembaga pendidikan 

formal. Keluarga sebagai lingkungan pendidikan yang pertama sangat 

penting dalam membentuk pola kepribadian anak, karena didalam 

keluarga, anak pertama kali berkenalan dengan  nilai dan norma. 

Pendidikan keluarga memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar, 

agama, dan kepercayaan, nilai moral, norma sosial dan pandangan hidup 

yang diperlukan peserta didik untuk dapat berperan dalam keluarga dan 

dalam masyarakat. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang bersifat 

kodrati, karena antara orang tua sebagai pendidik dan anak sebagai 

terdidik terdapat hubungan darah (Fuad Ihsan, 2001: 17).  

Pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan luar 

sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga dan yang memberikan 

keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan keterampilan. Pendidikan 

dalam keluarga memberikan keyakinan agama, nilai budaya yang 

mencakup nilai moral dan aturan-aturan pergaulan serta pandangan, 

keterampilan dan sikap hidup yang mendukung kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara kepada anggota keluarga yang 

bersangkutan (Umar Tirtarahardja, 2005: 169). 
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Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan keluarga 

merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam 

masyarakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan, berkembang 

menjadi dewasa. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan didalam 

keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak, 

budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap manusia. Pendidikan yang diterima 

dalam keluarga inilah yang akan digunakan oleh anak sebagai dasar 

untuk mengikuti pendidikan selanjutnya di sekolah (kesimpulan penulis). 

 

b. Fungsi Lembaga Pendidikan Keluarga 

Menurut Fuad Ihsan (2008: 18), dalam bukunya “Dasar-Dasar 

Kependidikan”, menjelaskan fungsi lembaga pendidikan keluarga, yaitu: 

1) Merupakan pengalaman pertama bagi masa kanak-kanak, 

pengalaman ini merupakan faktor yang sangat  penting bagi 

perkembangan berikutnya, khususnya dalam perkembangan 

pribadinya. Kehidupan keluarga sangat penting, sebab pengalaman 

masa kanak-kanak akan memberi warna pada perkembangan 

berikutnya. 

2) Pendidikan di lingkungan keluarga dapat menjamin kehidupan 

emosional anak untuk tumbuh dan berkembang. Kehidupan 

emosional ini sangat penting dalam pembentukan pribadi anak. 

Hubungan emosional yang kurang dan berlebihan akan banyak 

merugikan perkembangan anak. 

3) Didalam keluarga akan terbentuk pendidikan moral. Keteladanan 

orang tua didalam bertutur kata dan berperilaku sehari-hari akan 

menjadi wahana pendidikan moral bagi anak di dalam keluarga 

tersebut, guna membentuk manusia susila. 

4) Didalam keluarga akan tumbuh sikap tolong menolong, tenggang 

rasa, sehingga tumbuhlah kehidupan keluarga yang damai dan 

sejahtera. Setiap anggota keluarga memiliki sikap sosial yang mulia, 

dengan cara yang demikian keluarga akan menjadi wahana 

pembentukan manusia sebagai makhluk sosial. 

5) Keluarga merupakan lembaga yang memang berperan dalam 

meletakkan dasar-dasar pendidikan agama. Kebiasaan orang tua 
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membawa anaknya ke tempat ibadah merupakan langkah yang 

bijaksana dari kelurga dalam upaya pembentukan anak sebagai 

makhluk religius. 

6) Didalam konteks membangun anak sebagai makhluk individu 

diarahkan agar anak dapat mengembangkan dan menolong dirinya 

sendiri. 

 

Menurut Soelaiman Joesoef (2004: 75), dalam bukunya “Konsep 

Dasar Pendidikan Luar Sekolah” menjelaskan fungsi pendidikan 

keluarga yang terpenting yaitu: 

1) Pengalaman pertama masa kanak-kanak 

Dalam pendidikan keluarga, anak memperoleh pengalaman pertama 

yang merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi anak 

selanjutnya.  

2) Menjamin kehidupan emosional anak 

Dalam pendidikan keluarga maka kehidupan emosional atau 

kebutuhan rasa kasih sayang anak dapat menjamin dengan baik. Hal 

ini disebabkan karena adanya hubungan darah antara pendidik dan 

anak didik, karena orang tua hanya menghadapi sedikit anak didik 

dan karena hubungan tadi atas rasa kasih sayang yang murni. 

Terjaminnya kehidupan emosional anak pada waktu kecil berarti 

menjamin pembentukan pribadi anak selanjutnya. 

3) Menanamkan dasar pendidikan moral 

Dalam pendidikan keluarga, maka pendidikan ini selanjutnya 

menyentuh pendidikan moral anak-anak oleh karena didalam 

keluargalah terutama tertanam dasar-dasar pendidikan moral. 

4) Memberikan dasar pendidikan kesosialan 

Dalam kehidupan keluarga sering anak-anak harus membantu 

(menolong) anggota keluarga yang lain seperti menolong saudaranya 

sakit, bersama-sama menjaga ketertiban keluarga dan sebagainya. 

Kesemuanya memberi pendidikan pada anak, terutama memupuk 

berkembangnya benih-benih kesadaran sosial pada anak-anak. 

5) Pendidikan keluarga dapat pula merupakan lembaga pendidikan 

penting untuk meletakkan dasar pendidikan agama bagi anak. 

 

3. Hakikat Perhatian Orang Tua 

a. Pengertian Perhatian 

Menurut Sumadi Suryabrata (2006: 14), perhatian adalah 

pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu objek dan banyak 
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sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan. 

Menurut Slameto ( 1995 : 105), mengatakan bahwa: 

Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam 

hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari 

lingkungannya. 

 

Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa perhatian 

adalah pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang 

ditujukan kepada suatu sekumpulan obyek dan kegiatan atau keadaan 

mengambil bagian dalam suatu aktivitas untuk mencapai suatu objek 

pelajaran atau dapat dikatakan sebagai sedikit banyaknya kesadaran yang 

menyertai aktivitas belajar (kesimpulan penulis). 

 

b. Pengertian Perhatian Orang Tua  

Dalam UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak pasal 1 

menjelaskan bahwa: 

Orang tua adalah ayah dan/atau ibu kandung, atau ayah dan/atau 

ibu tiri, atau ayah dan/atau ibu angkat. 

Dalam UU No.04 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak, 

menjelaskan bahwa orang tua adalah ayah dan atau ibu kandung. 

Keluarga memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap 

perkembangan kepribadian anak, karena sebagian besar kehidupan anak 

berada ditengah-tengah keluarganya. Untuk mengoptimalkan 

kemampuan dan kepribadian anak, orang tua harus menumbuhkan 

suasana edukatif di lingkungan keluarganya sedini mungkin. Suasana 

edukatif yang dimaksud adalah orang tua yang mampu menciptakan pola 
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hidup dan tata pergaulan dalam keluarga dengan baik sejak anak dalam 

kandungan. Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi orang 

yang berkembang secara sempurna. Mereka menginginkan anak yang 

dilahirkan kelak menjadi orang sehat, kuat, keterampilan, cerdas, pandai 

dan beriman (Suwarno Wiji, 2006: 40). 

Berdasarkan uraian tersebut diatas dapatlah diambil kesimpulan 

bahwa perhatian orang tua adalah pemusatan kesadaran dari seluruh 

aktivitas ayah dan ibu yang ditujukan kepada anak-anaknya secara serius, 

tanggung jawab, rasa hati dan adanya usaha kewaspadaan (kesimpulan 

penulis). 

Ada empat cara perhatian orang tua yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan semangat belajar anak diantaranya : 

1) Memberi kebebasan/demokrasi 

Anak-anak harus memberikan keleluasaan untuk menentukan pilihan 

dan apa saja yang ingin dia lakukan. Orang tua yang bersifat kejam, 

otoriter, akan menimbulkan mental yang tidak sehat bagi anak. Hal 

ini akan berakibat anak tidak dapat tentram, tidak senang di rumah, 

ia mencari teman sebayanya, hingga lupa belajar (Abu Ahmadi dan 

Widodo Supriyono, 2004: 85). 

 

2) Memberi penghargaan (reward) atau hukuman (punishment) 

Penghargaan disini bisa berupa pemberian hukuman atau pujian. 

Hadiah adalah sesuatu yang diberikan kepada anak sebagai 

penghargaan, bisa dapat berupa apa saja tergantung dari keinginan 

pemberi (orang tua) apa bisa juga disesuaikan dengan prestasi yang 

dicapai anak. Sedangkan pujian digunakan untuk memberikan 

motivasi kepada anak. Hukuman adalah reinforcement negatif tetapi 

diperlukan dalam pendidikan. Hukuman yang dimaksud adalah 

hukuman yang mendidik. Kesalahan anak karena melanggar disiplin 

dapat diberikan hukuman berupa sanksi melakukan sesuatu (Syaiful 

Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2006: 150). 
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3) Memberi contoh/bimbingan dari orang tua 

Orang tua merupakan contoh terdekat dari anaknya, segala yang 

diperbuat orang tua tanpa disadari akan ditiru oleh anak-anaknya. 

Karenanya sikap orang tua yang bermalas tidak baik, hendak 

dibuang jauh-jauh. Demikian juga belajar memerlukan bimbingan 

dari orang tua agar sikap dewasa akan tanggung jawab, tumbuh pada 

diri anak (Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 2004: 87). 

 

4) Membantu kesulitan anak 

Belajar memerlukan bimbingan dari orang tua agar sikap dewasa dan 

tanggung jawab belajar tumbuh pada diri anak. Orang tua yang sibuk 

bekerja, terlalu banyak anak yang diawasi, sibuk berorganisasi, 

berarti anak tidak mendapatkan pengawasan atau bimbingan dari 

orang tua, hingga kemungkinan akan banyak anak mengalami 

kesulitan belajar (Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 2004: 87). 

Menurut Slameto (2004: 52), perhatian dan bimbingan orang di 

rumah akan mempengaruhi kesiapan belajar siswa, baik belajar di rumah 

maupun belajar di sekolah. Perhatian orang tua sangat diperlukan sebagai 

penguatan dalam proses pembelajaran selanjutnya, menurut Slameto 

(2004:53), bahwa perhatian orang tua membantu anaknya berprestasi 

yaitu dengan cara: 

a. Menemui guru pada awal tahun pelajaran, menghadiri setiap 

pertemuan sekolah, sekali-kali kunjungi ruang kelas dan lihatlah 

kegiatan anak, apa yang diajarkan guru, buku apa yang harus dibaca, 

berapa banyak pekerjaan rumah yang diberikan guru. 

b. Suruhlah anak anda pergi sekolah setiap hari, jangan sampai absen. 

c. Berikanlah perhatian pada apa yang dilakukan anak perhatian 

peningkatan yang paling kecil dan jangan segan-segan memuji dan 

mengejek bila mereka ada kekurangan. 

d. Tanyakanlah apa yang dicapai/apa yang dilakukan anak di sekolah. 
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e. Berbagilah informasi yang dapat membantu guru dalam memahami 

anak anda baik dalam pelajaran maupun kepribadiannya. 

f. Dukunglah kegiatan anak, berilah pujian/hadiah bila anak 

memperoleh prestasi dalam pekerjaannya. 

g. Ajari anak untuk dapat mengajukan pertanyaan, ketika ia membaca 

dan diskusikan apa kesimpulan yang dibaca. 

h. Setiap anak cenderung memerlukan tempat belajar yang tenang 

bebas dari gangguan, serta dilengkapi dengan penerangan yang baik. 

i. Belajar di rumah memerlukan partisipasi orang tua tetapi harus 

diingat bahwa itu pekerjaan rumah anak anda kalau ia tidak tahu 

bagaimana cara mengeja kata jawablah dengan tepat. 

 

c. Macam-Macam Perhatian 

Menurut Sumadi Suryabrata (2006: 14-16), macam-macam 

perhatian dapat dibedakan menjadi: 

1) Atas dasar intensifnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang 

menyertai sesuatu aktivitas atau pengalaman batin, maka dibedakan 

menjadi: 

a) Perhatian intensif, yaitu perhatian yang betul-betul terarah pada 

suatu objek. 

b) Perhatian tidak intensif, yaitu perhatian yang kurang sepenuhnya 

tercurah pada suatu objek. 

2) Atas dasar timbulnya, perhatian dibedakan menjadi: 

a) Perhatian spontan, yaitu perhatian yang timbul dengan 

sendirinya, timbul dengan secara spontan. 

b) Perhatian tidak spontan, yaitu perhatian yang ditimbulkan 

dengan sengaja karena itu harus ada kemauan untuk 

menimbulkannya. 

3) Dilihat dari banyaknya objek yang dapat dicakup oleh perhatian pada 

suatu waktu, perhatian dapat dibedakan menjadi: 
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a) Perhatian yang sempit, yaitu perhatian individu pada suatu 

waktu hanya dapat memperhatikan sedikit objek. 

b) Perhatian yang luas, yaitu individu pada suatu waktu dapat 

memperhatikan banyak objek pada suatu saat sekaligus. 

 

Menurut Bimo Walgito (1989: 58-59), macam-macam perhatian 

dapat dibedakan menjadi: 

1) Perhatian dilihat atas dasar luasnya objek, perhatian dibedakan 

menjadi: 

a) Perhatian yang terpusat, yaitu individu pada suatu waktu hanya 

dapat memusatkan perhatiannya pada suatu objek. 

b) Perhatian yang terbagi-bagi, yaitu individu pada suatu waktu 

dapat memperhatikan banyak hal atau objek. 

2) Dilihat dari fluktuasi perhatian, perhatian dibedakan menjadi: 

a) Perhatian yang statis, yaitu individu dalam waktu yang tertentu 

dapat dengan statis atau tetap perhatiannya tertuju kepada objek 

tertentu. 

b) Perhatian yang dinamis, yaitu individu dapat memindahkan 

perhatiannya secara cepat dari satu objek ke objek lain. 

 

 

d. Faktor - faktor Yang Mempengaruhi Perhatian Orang Tua 

Perhatian orang tua dipengaruhi oleh beberap faktor. Menurut 

Dirgagunarso Singgih (1996: 107), faktor-faktor itu dibagi dalam dua 

golongan yaitu: 

1) Faktor dari luar yaitu timbul perhatian orang tua terhadap anak 

karena adanya faktor dari luar. 

2) Faktor dari dalam yaitu perhatian orang tua terhadap anak karena 

adanya motif, adanya kesediaan dan harapan orang tua terhadap 

anak. 

 

Menurut Abu Ahmadi (2009: 146-147), hal-hal yang dapat 

mempengaruhi perhatian orang tua adalah sebagai berikut: 

1) Pembawaan. 

Hal ini berhubungan dengan tipe-tipe pribadi yang dimiliki oleh 

setiap orang tua. Tipe-tipe kepribadian yang berbeda-beda pada 

orang tua akan berbeda pula sikapnya dalam memberikan perhatian 

dalam mendidik anak. 
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2) Latihan dan kebiasaan 

Walaupun orang tua mengalami hambatan dalam memberikan 

perhatian, namun dengan adanya latihan sebagai usaha mencurahkan 

perhatian, maka lambat laun akan menjadi suatu kebiasaan. 

3) Kebutuhan 

Kemungkinan timbulnya perhatian karena adanya suatu kebutuhan-

kebutuhan tertentu. Kebutuhan merupakan dorongan, sedangkan 

dorongan itu mempunyai suatu tujuan yang harus dicurahkan. Orang 

tua memberikan perhatian kepada anak disebabkan karena tujuan 

yang hendak dicapai misalnya mengharapkan anaknya mengetahui 

suatu nilai yang berlaku. 

4) Kewajiban 

Perhatian dipandang sebagai kewajiban orang tua, sedangkan 

kewajiban memandang unsur tanggung jawab yang harus dipenuhi 

oleh orang tua. 

5) Keadaan jasmani 

Tidak hanya kondisi psikologis tetapi kondisi fisiologis yang ikut 

mempengaruhi perhatian orang tua terhadap anak. Kondisi fisiologis 

yang tidak sehat akan berpengaruh pada usaha orang tua dalam 

mencurahkan perhatiannya. Sebagai orang tua, mereka harus mampu 

menjadi teladan bagi anak-anaknya. 

6) Suasana jiwa 

Keadaan batin, perasaan atau pikiran yang sedang berlangsung dapat 

mempengaruhi orang tua. Pengaruh tersebut bisa bersifat membantu 

atau malah menghambat usaha orang tua dalam memberikan 

perhatian. Orang tua hendaknya dapat membantu dalam mengatasi 

kesulitan belajar anak dengan menemani saat belajar atau memenuhi 

fasilitas yang dibutuhkan. 

7) Suasana sekitar 

Suasana dalam keluarga misalnya adanya tegangan diantara anggota 

keluarga akan mempengaruhi perhatian orang tua. 

8) Kuat tidaknya perangsang 

Perangsang dapat berupa hukuman atau penghargaan. Anak 

cenderung menghindari hukuman atau berharap memperoleh 

penghargaan. Orang tua sebaiknya dapat memberi hukuman atau 

penghargaan secara seimbang. 

 

4. Hakikat Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi 

Kata “prestasi” berasal dari bahasa Belanda yaitu “prestatie”. 

Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi” yang berarti “hasil 
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usaha”. Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang bersifat 

perrenial. Dalam sejarah dan kehidupannya manusia selalu mengejar 

prestasi menurut bidang dan kemampuannya masing- masing (Zainal 

Arifin, 1990: 2). 

Menurut Saiful Bahri Djamarah dalam bukunya Prestasi Belajar 

dan Kompetensi Guru, yang mengutip dari Mas.ud Khasan Abdul Qahar, 

bahwa prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, 

hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan 

kerja. Dalam buku yang sama Nasrun Harahap, berpendapat bahwa 

prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan 

kemajuan siswa yang berkenaan dengan penguasan bahan pelajaran yang 

disajikan kepada siswa (Syaiful Bahri Djamarah,1994: 20). 

Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi 

adalah hasil dari suatu kegiatan seseorang atau kelompok yang telah 

dikerjakan, diciptakan, dan menyenangkan hati yang diperoleh dengan 

jalan bekerja (kesimpulan penulis). 

 

b. Pengertian Belajar 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 

sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 

pendidikan. Ini berarti, bahwa hasil atau gagalnya pencapaian tujuan 

pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa 
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baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau 

keluarganya sendiri (Muhibbin Syah, 2003: 63). 

Belajar adalah suatu aktifitas mental atau psikis, yang berlangsung 

dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai 

sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan tetap (Winkel 

W.S SJ, 1996: 53). 

Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu 

yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan yang melibatkan proses kognitif (Muhibbin Syah, 1999: 64). 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungan (Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 2008: 128) 

Belajar adalah suatu proses perubahan yang dilakukan oleh 

seseorang yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, awalnya tidak bisa 

menjadi bisa dalam kurun waktu tertentu (Sugihartono, 2007: 74). 

Menurut Muhibbin Syah, (2003: 67-68), menjelaskan tentang 

definisi belajar yang dilihat dari berbagi sudut pandang, yaitu: 

1) Secara kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berarti 

kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan 

fakta sebanyak-banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini dipandang dari 

sudut berapa banyak materi yang dikuasai. 

2) Secara institusional (tinjauan kelembagaan), belajar dipandang 

sebagai proses validasi (pengabsahan) terhadap penguasaan siswa 

atas materi-materi yang telah ia pelajari. Bukti institusional yang 

menunjukkan siswa telah belajar dapat diketahui dalam 
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hubungannya dengan proses mengajar. Ukurannya ialah semakin 

baik mutu mengajar yang dilakukan guru maka akan semakin baik 

pula mutu perolehan siswa yang kemudian dinyatakan dalam bentuk 

skor atau nilai. 

3) Secara kualitatif (tinjauan mutu), belajar ialah proses memperoleh 

arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara menafsirkan 

dunia di sekeliling siswa, belajar dalam pengertian ini difokuskan 

pada tercapainya daya pikir dan tindakan yang berkualitas untuk 

memecahkan masalah-masalah yang kini dan nanti dihadapi siswa. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas belajar merupakan kegiatan 

yang dilakukan secara sadar dan rutin pada seseorang sehingga akan 

mengalami perubahan secara individu baik pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan tingkah laku yang dihasilkan dari proses latihan dan 

pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya (kesimpulan penulis). 

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

Faktor – faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi 

dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor 

ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada di dalam diri individu yang 

sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berada di 

luar individu. 

Menurut Slameto (2004: 54), yang tergolong faktor internal dan 

faktor eksternal adalah: 

1) Faktor – Faktor Internal  

Faktor internal dibagi menjadi tiga faktor yaitu : faktor jasmani, 

faktor psikologis, faktor kelelahan.  

a) Faktor jasmani, meliputi : kesehatan dan cacat tubuh; 

b) Faktor psikologis, meliputi : intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan dan kesiapan; 
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c) Faktor kelelahan, meliputi : kelelahan jasmani, dan kelelahan 

rohani (bersifat psikis). 

 

2) Faktor – Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar dapat 

dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu : faktor keluarga, faktor 

sekolah dan faktor masyarakat. 

a) Faktor keluarga, meliputi : cara orang tua mendidik, relasi 

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan; 

b) Faktor sekolah, meliputi : metode mengajar, kurikulum, relasi 

guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 

alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, 

keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah; 

c) Faktor masyarakat, meliputi : kegiatan siswa dalam masyarakat, 

mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. 

 

Menurut Muhibbin Syah, (2003: 144), faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, 

yakni: 

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yang terdiri dari dua aspek 

yakni aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis 

(yang bersifat rohaniah). 

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 

disekitar siswa yang terdiri dari faktor lingkungan sosial dan faktor 

lingkungan nonsosial. 

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 

siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi 

pelajaran. 

 

Pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar siswa terdiri dari faktor yang berasal dari 

dalam individu seperti psikis dan fisik, faktor yang berasal dari luar 

individu seperti keluarga, sekolah dan masyarakat yang dapat 

mendukung dalam peningkatan belajar siswa (kesimpulan penulis). 
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d. Pengertian Prestasi Belajar Geografi 

Prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya (Nana Sudjana, 1989: 43) 

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai individu merupakan 

hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam diri 

(internal) maupun dari luar (eksternal) (A. Tabroni Rusyan, 1989: 81). 

Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan dari siswa dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program (Muhibbin 

Syah, 2005: 141). 

Prestasi belajar meliputi perubahan psikomotorik, sehingga prestasi 

belajar merupakan kemampuan siswa yang berupa penguasaan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dicapai dalam belajar setelah 

ia melakukan kegiatan belajar (Sumadi Suryabrata, 2006: 175). 

Geografi merupakan ilmu yang mempelajari seluk beluk 

permukaan bumi serta hubungan timbal balik antara manusia dengan 

lingkungan (Daljoeni, 1991: 19). 

Pakar-pakar geografi pada Seminar dan Lokakarya Peningkatan 

Kualitas Pengajaran Geografi di Semarang tahun 1988, telah 

merumuskan konsep geografi sebagai berikut: 

Geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan 

fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan atau 

kewilayahan dalam konteks keruangan (Nursid Sumaatmadja, 

1996: 11). 

 

Dengan demikian, dari rumusan-rumusan tersebut diatas dapat 

disimpulkan bahwa prestasi belajar geografi adalah suatu hasil yang 
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diperoleh dari proses usaha belajar geografi yang dilakukan seseorang 

dalam beberapa waktu penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang 

dibuktikan melalui evaluasi atau tes hasil belajar geografi dalam suatu 

program instruksional yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka 

(kesimpulan penulis). 

 

e. Fungsi Pretasi Belajar  

Menurut Zainal Arifin (1990: 3) prestasi belajar mempunyai 

beberapa  fungsi utama antara lain: 

1) Sebagai indikator kualitas dan kuantitas yang telah dikuasai anak. 

2) Sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Hal ini didasarkan atas 

asumsi bahwa para ahli psikologi biasanya menyebut hal ini sebagai 

tendensi keingintahuan (couriosity) dan merupakan kebutuhan 

umum pada manusia termasuk kebutuhan anak didik dalam suatu 

program pendidikan. 

3) Sebagai bahan informasi dan inovasi pendidikan. Asumsinya adalah 

bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi anak didik 

dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan berperan 

sebagai umpan balik (feed back) dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

4) Sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan. 

Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar dapat dijadikan 

indikator tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan. Asumsinya 

adalah bahwa kurikulum yang digunakan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat dan anak didik. Indikator ekstern dalam arti bahwa tinggi 

rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan indikator tingkat 

kesuksesan anak didik dimasyarakat. Asumsinya adalah bahwa 

kurikulum yang digunakan relevan pula dengan kebutuhan 

pembangunan masyarakat. 

5) Dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan) anak 

didik. Dalam proses belajar mengajar anak didik merupakan masalah 

utama dan pertama karena anak didiklah yang diharapkan dapat 

menyerap seluruh materi pelajaran yang telah diprogramkan dalam 

kurikulum. 
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f. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Geografi 

Prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil 

interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam 

diri maupun dari luar diri  individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam rangka 

membantu siswa dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya 

(Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 1991: 130).   

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (1991: 130-131), 

yang tergolong faktor internal dan faktor eksternal adalah: 

Yang tergolong faktor internal yaitu: 

1. Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun 

yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, 

pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya. 

2. Faktor psikologis baik yang bersifat maupun yang diperoleh yang 

terdiri dari atas: 

a. Faktor intelektif yang meliputi  

1) faktor potensial yaitu kecerdasaan dan bakat. 

2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki. 

b. Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu 

seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, 

penyesuaian diri. 

3. Faktor kematangan fisik maupun psikis. 

 

Yang tergolong faktor eksternal yaitu: 

1. Faktor sosial yang terdiri atas: 

a. Lingkungan keluarga 

b. Lingkungan sekolah 

c. Lingkungan masyarakat 

d. Lingkungan kelompok 

2. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, 

kesenian. 

3. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, 

iklim. 

4. Faktor lingkungan spritual atau keamanan. 
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Menurut Sugihartono (2007: 76), ada dua faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar yaitu: 

1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar, meliputi faktor jasmaniah dan faktor psikologis. 

Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh, 

sedangkan faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, motif, kematangan dan kelelahan. 

2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu, meliputi : 

faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.  

 

Menurut Muhibbin Syah (2009: 132), faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga 

macam yaitu: 

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi 

jasmani dan rohani siswa. 

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 

sekitar siswa. 

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 

belajar siswa meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 

 

Pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor yang berasal dari dalam 

individu seperti psikis dan fisik, faktor yang berasal dari luar individu 

seperti keluarga, sekolah dan masyarakat yang dapat mendukung dalam 

peningkatan prestasi belajar siswa (kesimpulan penulis). 

 

5. Mengukur Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi 

Dalam dunia pendidikan, pentingnya pengukuran prestasi belajar 

tidaklah dapat dipungkiri lagi. Sebagaimana kita ketahui, pendidikan formal 

merupakan suatu sistem yang kompleks yang penyelenggaraannya 
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memerlukan waktu, dana, tenaga dan kerjasama berbagai pihak. Untuk 

mengetahui tingkat pencapaian prestasi belajar mata pelajaran apapun 

dilakukan dengan cara mengukurnya, demikian halnya mengukur prestasi 

belajar geografi. Prestasi belajar geografi dapat diukur dengan cara evaluasi 

(Saifuddin Azwar, 1996: 13). 

Evaluasi yang berarti penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Selain 

kata evaluasi dan assessment adapula kata lain yang lebih masyhur 

dalam dunia pendidikan yakni tes, ujian, ulangan. Ulangan adalah alat-

alat ukur yang banyak digunakan untuk menentukan taraf keberhasilan 

sebuah program pembelajaran/penyajian materi (Muhibbin Syah, 2009: 

197-198). 

 

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap 

ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 

siswa. Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah 

itu, khususnya ranah rasa murid, sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan 

hasil belajar itu ada yang bersifat intangible (tak dapat diraba). Oleh karena 

itu, yang dapat dilakukan guru dalam hal ini adalah hanya mengambil 

cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat 

mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siswa, baik yang 

berdemensi cipta dan rasa maupun yang berdemensi karsa (Muhibbin Syah, 

2003: 213).  

Menurut Muhibbin Syah, (1997: 156). Ada tiga ranah atau aspek yang 

harus dilihat tingkat keberhasilannya yang dapat dicapai siswa, yaitu: 

a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif bertujuan untuk mengukur pengembangaan penalaran 

siswa. Pengukuran ini dapat dilakukan setiap saat (dalam arti pengukuran 

formal) misalnya setiap satu materi pelajaran telah diberikan, pengukuran 
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kognitif dapat langsung dilakukan dengan berbagai macam cara, baik 

dengan tes tertulis maupun tes lisan.  

b. Ranah Afektif 

Pengukuran ranah afektif tidaklah semudah mengukur ranah kognitif. 

Pengukuran ranah afektif tidak dapat dilakukan setiap saat karena 

perubahan tingkah laku siswa tidak dapat berubah sewaktu-waktu. 

Perubahan sikap seseorang memerlukan waktu yang relatif lama. Sasaran 

penilaian ranah afektif adalah perilaku siswa bukan pada pengetahuannya 

melainkan sikapnya. 

c. Ranah Psikomotorik 

Pengukuran ranah psikomotorik dilakukan terhadap hasil-hasil belajar 

yang berupa penampilan. Cara yang dipandang paling tepat untuk 

mengevaluasi keberhasilan belajar yang berdemensi ranah psikomotorik 

adalah observasi. Observasi dalam hal ini, dapat diartikan sebagai jenis 

tes mengenai peristiwa, tingkah laku atau fenomena lain dengan 

pengamatan langsung. Guru yang hendak melakukan observasi perilaku 

psikomotorik siswa seharusnya mempersiapkan langkah-langkah yang 

cermat dan sistematis. 

Menurut Ngalim Purwanto, (1989: 141), prestasi belajar dapat dinilai 

dengan cara berikut: 

a. Penilaian Formatif 

Penilaian Formatif adalah penilaian tentang prestasi siswa yang 

dilakukan guru berdasarkan rencana pelajaran yang telah dianjurkan dan 

yang telah dikerjakan siswa yang bersangkutan. 

b. Penilaian Sumatif 

Penilaian sumatif adalah penilaian yang digunakan guru secara berkala 

untuk mengetahui tingkat prestasi siswa.  
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B. Kerangka Berpikir 

Masalah prestasi belajar sering dibicarakan oleh para guru, lembaga 

pendidikan dan orang tua yang mempunyai anak usia sekolah, kesuksesan belajar 

anak di sekolah akan menentukan keberhasilan belajar anak selanjutnya. Hal ini 

disebabkan karena dalam proses belajar ada faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar anak, diantaranya faktor yang berasal dari lingkungan keluarga 

(orang tua).  

Tingkat Pendidikan Orang Tua adalah jenjang pendidikan formal yang 

berkelanjutan dan pernah ditempuh oleh orang tua siswa. Pendidikan formal 

adalah pendidikan yang melalui jalur lembaga sekolah dari Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP/MTs), Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 

(SLTA/MA) sampai Perguruan Tinggi. Sedangkan pendidikan non formal adalah 

pendidikan yang diperoleh dari pelatihan diluar jalur pendidikan formal. 

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni faktor 

internal (seperti intelgensi), faktor eksternal (seperti keluarga, guru dan 

masyarakat), serta faktor pendekatan belajar meliputi strategi dan metode. Dari 

berbagai faktor tersebut, faktor keluarga (orang tua) menjadi salah satu yang 

terpenting karena orang tua merupakan pribadi yang pertama, utama dan paling 

dekat dengan anak. Perhatian orang tua dalam belajar anaknya merupakan faktor 

penting dalam membina sukses belajar. 

Perhatian orang tua adalah pemusatan atau konsentrasi orang tua yang 

ditujukan kepada anak-anaknya dalam rangka mengawasi aktivitas dan prestasi 

belajar anak-anaknya. Indikator perhatian orang tua ditunjukkan dengan kesadaran 
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serta keterlibatan orang tua dalam mendidik anak berupa dialog terbuka, 

bimbingan, pengarahan, pembinaan disiplin dan keteladanan. 

Perhatian yang diberikan oleh orang tua akan dapat meningkatkan prestasi 

belajar anak. Anak yang mendapat perhatian dari orang tua akan lebih termotivasi 

untuk giat belajar. Perasaan diperhatikan oleh orang tua juga mampu 

membangkitkan motivasi anak untuk lebih berprestasi. Ada empat cara perhatian 

orang tua yang dapat dilakukan untuk meningkatkan semangat belajar anak 

diantaranya : 

1. Memberi kebebasan/demokrasi 

Anak-anak harus memberikan keleluasaan untuk menentukan pilihan dan 

apa saja yang ingin dia lakukan. Orang tua yang bersifat kejam, otoriter, 

akan menimbulkan mental yang tidak sehat bagi anak. Hal ini akan 

berakibat anak tidak dapat tentram, tidak senang di rumah, ia mencari teman 

sebayanya, hingga lupa belajar (Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 2004: 

85). 

 

2. Memberi penghargaan (reward) atau hukuman (punishment) 

Penghargaan disini bisa berupa pemberian hukuman atau pujian. Hadiah 

adalah sesuatu yang diberikan kepada anak sebagai penghargaan, bisa dapat 

berupa apa saja tergantung dari keinginan pemberi (orang tua) apa bisa juga 

disesuaikan dengan prestasi yang dicapai anak. Sedangkan pujian digunakan 

untuk memberikan motivasi kepada anak. Hukuman adalah reinforcement 

negatif tetapi diperlukan dalam pendidikan. Hukuman yang dimaksud 

adalah hukuman yang mendidik. Kesalahan anak karena melanggar disiplin 

dapat diberikan hukuman berupa sanksi melakukan sesuatu (Syaiful Bahri 

Djamarah dan Aswan Zain, 2006: 150). 

 

3. Memberi contoh/bimbingan dari orang tua 

Orang tua merupakan contoh terdekat dari anaknya, segala yang diperbuat 

orang tua tanpa disadari akan ditiru oleh anak-anaknya. Karenanya sikap 

orang tua yang bermalas tidak baik, hendak dibuang jauh-jauh. Demikian 

juga belajar memerlukan bimbingan dari orang tua agar sikap dewasa akan 

tanggung jawab, tumbuh pada diri anak (Abu Ahmadi dan Widodo 

Supriyono, 2004: 87). 

 

4. Membantu kesulitan anak 

Belajar memerlukan bimbingan dari orang tua agar sikap dewasa dan 

tanggung jawab belajar tumbuh pada diri anak. Orang tua yang sibuk 
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bekerja, terlalu banyak anak yang diawasi, sibuk berorganisasi, berarti anak 

tidak mendapatkan pengawasan atau bimbingan dari orang tua, hingga 

kemungkinan akan banyak anak mengalami kesulitan belajar (Abu Ahmadi 

dan Widodo Supriyono, 2004: 87). 

Untuk memperjelas kerangka berpikir di atas dapat dilihat pada skema 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Kerangka Berpikir 

C. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2008:93) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap perumusan masalah penelitian. Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka 

berpikir yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat pendidikan 

formal orang tua dengan prestasi belajar geografi siswa kelas X SMA Negeri 

2 Sleman tahun ajaran 2011/2012. 
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2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua 

dengan prestasi belajar geografi siswa kelas X SMA Negeri 2 Sleman tahun 

ajaran 2011/2012. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat pendidikan 

formal dan perhatian orang tua secara bersama-sama dengan prestasi belajar 

geografi siswa kelas X SMA Negeri 2 Sleman tahun ajaran 2011/2012. 

 


